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Abstrak 

Perkembangan teknologi smartphone yang cepat menghasilkan banyak variasi merek 

dan spesifikasi, yang membuat harga handphone sangat bervariasi. penelitian ini bertujuan 

untuk mengklasifikasikan harga handphone berdasarkan fitur-fitur seperti RAM, memori 

intertal, kamera, prosesor, dan merek menggunakan algoritma Decision Tree. Metode ini 

dipilih karna kemampuannya menentukan model klasifikasi yang mudah dipahami dan 

diinterpretasi. Dataset yang digunakan terdiri dari 64 data handphone yang telah diberi label 

harga yaitu ‘Murah, Sedang, Mahal’. Hasil klasifikasi menunjukan tingkat akurasi sebesar 

97%, model yang dihasilkan dapat membantu konsumen serta penjual dalam memahami 

segmentasi pasar smartphone. 

 

Kata Kunci: Data Mining, Decision Tree, Klasifikasi, Harga Handphone. 

Abstract 

The rapid development of smartphone technology has resulted in various brands and 

specefications, cousing price diversity. This study aims to classify smartphone prices based on 

features such as RAM, internal memory, camera, processor, and brand using the Decision Tree 

algorithm. This method was chosen for its ability to build interpretble clasification models. The 

dataset consists of 64 smartphone records labeled by price (low, Medium, High). the 

clasifacation achieved an accuracy of 97%, and the resulting model helps consumers and 

sellers understand smartphone market segmentation. 
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PENDAHULUAN 

Munculnya teknologi informasi yang 

sangat cepat memicu bertambahnya 

permintaan dari masyarakat terhadap 

perangkat komunikasi seperti 

handphone.(Zeahol Fatah M.kom, 2025) 

Persaingan pasar yang semakin ketat 

menuntut produsen dan pelaku bisnis untuk 

memahami pola hubungan antara 

spesifikasi teknis handphone dan harga 

jualnya agar dapat bersaing secara 

strategis.(Suci Amaliah, Nusrang and 

Aswi, 2022) Faktor-faktor seperti kapasitas 

baterai, kecepatan prosesor, RAM, memori 

internal, serta fitur-fitur tambahan seperti 

kamera dan konektivitas menjadi indikator 

penting dalam menentukan harga suatu 

perangkat.(Setiawan et al., 2024) Dalam 

konteks ini, penerapan teknik data mining 

menjadi sangat relevan untuk menggali 

pola tersembunyi dari data spesifikasi 

produk yang kompleks guna menghasilkan 

model prediksi atau klasifikasi harga yang 

lebih akurat.(Zein and Ekawati, 2025) 

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Siburian dan Mulyana (2018), 

algoritma berbasis pohon keputusan seperti 

Random Forest menunjukkan performa 

tinggi dalam mengklasifikasikan harga 

ponsel berdasarkan data spesifikasi 

teknis.(Faisal, Dhika and Veris, 2021) 

Dengan menggunakan dataset Mobile Price 

Classification yang  terdiri dari 2000 data, 

model yang dikembangkan mencapai 

tingkat akurasi sebesar 81%. Hasil tersebut 

membuktikan bahwa metode pohon 
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keputusan memiliki kemampuan kuat 

dalam mengenali pola hubungan antara 

fitur perangkat dan kategori 

harga.(Arisusanto, Suarna and Dwilestari, 

2023) Selain itu, model ini terbukti efisien 

dalam menangani data berdimensi tinggi 

yang umum ditemukan dalam dataset 

perangkat elektronik modern.(Siburian and 

Mulyana, 2018) 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Lalo, Batarius, dan Siki (2021) 

mengimplementasikan algoritma Decision 

Tree dalam proses pengelompokan kategori 

penjualan barang pada Swalayan Dutalia. 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan 

sulitnya pihak swalayan memprediksi 

penjualan produk akibat kurangnya 

pengolahan data penjualan yang efektif. 

Dengan memanfaatkan teknik data mining, 

peneliti merancang sistem prediksi 

penjualan berdasarkan atribut seperti jenis 

barang, harga, jumlah penjualan, waktu, 

dan momen jual. Hasil pengujian 

menunjukkan akurasi mencapai 100%, 

yang membuktikan bahwa algoritma C4.5 

efektif digunakan dalam mengolah data 

penjualan berskala besar dan dapat 

membantu pengambilan keputusan 

strategis, terutama dalam menentukan stok 

dan strategi pemasaran.(Dutalia et al., 

2021) 

Sementara itu, penelitian oleh 

Macfud, Kusuma, dan Puspitasari (2023) 

dalam JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik 

Informatika) menekankan peran penting 

algoritma klasifikasi dalam membantu 

pengambilan keputusan bisnis.(Farkhatul 

Jannah, Astuti and Muhamad Basysyar, 

2024) Dalam penelitiannya, algoritma 

Metode klasifikasi Naïve Bayes digunakan 

untuk mengklasifikasikan. Tingkat 

ketertarikan pembelian produk di Violet 

Cell Store berdasarkan atribut seperti harga, 

kuota, dan masa aktif produk. Hasilnya 

menunjukkan tingkat akurasi sebesar 

82,76%, yang menegaskan bahwa 

pendekatan berbasis machine learning 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

minat konsumen dan mendukung strategi 

penjualan.(Amanda and Voutama, 2025) 

Temuan ini memperkuat bahwa klasifikasi 

berbasis data dapat diaplikasikan secara 

luas, termasuk dalam konteks klasifikasi 

harga handphone.(Sigid Widodo, Pandu 

Kusuma and Dwi Puspitasari, 2023) 

Dari berbagai penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa algoritma pohon 

keputusan seperti Decision Tree dan 

variannya memiliki keunggulan dalam 

proses klasifikasi karena sifatnya yang 

interpretatif, mudah divisualisasikan, serta 

mampu memberikan pemahaman 

mendalam terhadap pola data. Oleh karena 

itu, penelitian mengenai klasifikasi harga 

handphone menggunakan algoritma 

Decision Tree menjadi penting untuk 

dikembangkan. Hasil penelitian ini 

diharapkan berkontribusi pada 

pengembangan prediksi harga yang tepat 

dan transparan serta membantu pelaku 

bisnis dalam menentukan strategi harga 

yang kompetitif berdasarkan analisis data 

spesifikasi perangkat. 

 

METODE 

Menganalisa data Spesifikasi 

Handphone untuk mengklaifikasikan harga 

Handphone dalam implementasi data 

mining dengan menggunakan metode yang 

mencakup Proses dalam Knowledge 

Discovery in Databases (KDD) mencakup 

tahapan Data, Pembersihan Data, 

Transformasi Data, Penambangan Data, 

serta Evaluasi.(Marudut Mulia Siregar, 

2017) Pola, hingga menghasilkan 

Pengetahuan. Tahapan Ilustrasi prosesnya 

tampak pada Gambar 1. 

Gambar 1. Tahapan Proses  

Berikut adalah Tahapan Proses 

1. Data 

Kumpulan Data Spesifikasi Handphone 

diperoleh dari sumber yang terdapat 

dalam repository Kaggle. go.id. Dalam 
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studi ini, akan digunakan 64 dataset 

yang mencakup spesifikasi handphone. 

2. Seleksi Data 

Tahapan awal ini melibatkan seleksi 

data spesifikasi Handphone yang 

relevan, yang kemudian disusun menjadi 

dataset. Data yang dikumpulkan, baik 

dari database maupun survei, sering kali 

memiliki ketidaksempurnaan, seperti 

adanya nilai yang hilang, data tidak 

valid, atau kesalahan pengetikan 

sederhana.(Nasrullah, 2021) 

3. Data Transformation 

Tahap ini merupakan tahap melakukan 

perubahan terhadap data yang telah 

diseleksi agar datanya siap dan sesuai 

untuk diolah dalam proses data 

mining.(Arisusanto, Suarna and 

Dwilestari, 2023) 

4. Data Mining 

Pada fase ini dilakukan proses 

eksplorasi serta analisis terhadap data 

berukuran besar untuk mengidentifikasi 

pola atau informasi penting yang 

tersimpan di dalamnya, dengan 

memanfaatkan diterapkan pendekatan 

maupun metode khusus. Pemilihan 

metode, teknik, atau algoritma sangat 

dipengaruhi oleh tujuan analisis dan 

rangkaian proses dalam Knowledge 

Discovery in Databases (KDD) secara 

keseluruhan.(Ha, Kambe and Pe, 2011) 

5. Evaluasi 

Pada fase ini, pola atau model yang 

dihasilkan melalui proses 

penambangan data dinilai untuk 

memastikan apakah tujuan yang 

diharapkan telah berhasil dicapai. 

jika hasil yang diperoleh belum 

memenuhi harapan, ada sejumlah 

tindakan yang bisa dilakukan, 

seperti memanfaatkannya sebagai 

masukan untuk memperbaiki proses 

data mining berikutnya. berikutnya, 

atau menerima temuan tersebut 

sebagai hasil yang tidak terduga 

namun berpotensi memberikan nilai 

manfaat.(Suriani, 2023) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Temuan penelitian yang dijelaskan 

pada bagian ini menjelaskan tahapan 

pengelompokan atau klasterisasi dataset 

spesifikasi handphone menggunakan 

algoritma Decision Tree. Proses 

pengelompokan tersebut dilakukan melalui 

serangkaian pengujian dengan bantuan 

machine learning menggunakan aplikasi 

RapidMiner. 

a. Data  

Dataset spesifikasi HP dalam format 

Excel 2021 diperoleh dari platform 

Kaggle pada alamat yang telah 

disediakan tersebut berisi 64 data 

spesifikasi handphone, sebagaimana 

ditampilkan pada tabel 1. 

Table 1 Data set Handphone 

No Merk RAM (GB) Storage (GB) Kamera (MP) Prosesor Layar (inch) Baterai (mAh) 4G Harga_Kategori 

1 Samsung 3 64 108 Snapdragon 680 5.9 4500 1 Mahal 

2 Infinix 4 128 13 Exynos 9611 6.5 5000 1 Mahal 

3 Infinix 2 256 48 Snapdragon 680 5.7 5000 1 Mahal 

4 Tecno 2 128 108 Exynos 850 6.8 5000 1 Mahal 

5 Infinix 8 64 48 Snapdragon 680 6.9 5000 1 Mahal 

6 Realme 6 128 13 Snapdragon 888 6.3 4500 1 Mahal 

7 Infinix 12 32 48 Snapdragon 720G 6.2 4000 1 Mahal 

8 iPhone 3 256 48 A14 Bionic 5.6 4000 1 Mahal 

9 Oppo 3 256 48 Helio G35 5.6 6000 1 Mahal 

10 Realme 12 256 13 Exynos 850 6.3 4500 1 Mahal 

11 Samsung 4 64 108 Snapdragon 888 5.8 4000 1 Mahal 

12 Realme 8 32 108 Snapdragon 720G 6.6 6000 1 Mahal 

13 Infinix 3 128 64 A14 Bionic 6.3 5000 1 Mahal 

14 Infinix 6 32 108 Snapdragon 888 6.7 3000 1 Mahal 

15 Infinix 8 128 108 Exynos 9611 6.4 4000 1 Mahal 

16 Samsung 4 64 13 Snapdragon 680 5.8 4500 1 Mahal 

17 iPhone 3 256 64 Snapdragon 662 5.6 4000 1 Mahal 

18 Vivo 3 256 48 Exynos 9611 6.9 6000 1 Mahal 

19 Xiaomi 4 128 108 Helio G35 6.3 6000 1 Mahal 

20 Tecno 3 64 108 Helio G85 5.8 3000 1 Mahal 

21 Xiaomi 8 64 13 Exynos 850 6.5 4000 1 Mahal 

22 Tecno 8 128 108 Snapdragon 888 5.7 5000 1 Mahal 

23 Vivo 4 64 13 A14 Bionic 6.0 5000 1 Mahal 

24 Infinix 8 256 48 Snapdragon 720G 6.7 4500 1 Mahal 

25 Tecno 4 128 64 Snapdragon 680 5.6 3000 1 Mahal 
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b. Selection 

Dataset dalam format file Excel dibaca 

dengan memanfaatkan operator Read 

Excel pada RapidMiner.  

c. Preprocessing 

Data yang digunakan dalam aplikasi 

berasal dari data training. Seluruh 

Dataset tersebut dipisahkan menjadi 

dua kelompok, yakni data training dan 

data testing, seperti yang terlihat pada 

tabel 1. Berdasarkan metadata tersebut, 

proses pengolahan data dilakukan di 

RapidMiner melalui tahapan main 

process berikut: 

Gambar 2 Data Preprocessing 

d. Transformation 

Karena tipe data pada label masih 

berupa numerik, sementara algoritma 

klasifikasi Decision Tree 

membutuhkan label bertipe nominal, 

maka perlu dilakukan proses 

transformasi untuk mengonversi label 

numerik menjadi polinominal dengan 

memanfaatkan operator Numerical to 

Polynominal.  

e. Data Mining 

Data yang digunakan dalam aplikasi 

berasal dari data training. Seluruh 

Dataset ini dipisahkan menjadi dua 

subset, yaitu data training dan data 

testing, sebagaimana diperlihatkan 

pada tabel 1. Berdasarkan metadata 

tersebut, proses pengolahan data 

dilakukan di RapidMiner melalui 

tahapan main process berikut: 

Gambar 3 Proses Pengelolaan Data 

Proses utama diawali dengan 

menambahkan data dari file Excel, 

kemudian menghubungkannya ke 

operator Decision Tree untuk 

membangun pohon keputusan. 

Hasilnya diteruskan ke operator Apply 

26 Oppo 6 32 108 Exynos 9611 6.0 4500 1 Mahal 

27 Xiaomi 4 64 13 Snapdragon 662 6.6 4000 1 Mahal 

28 Xiaomi 8 256 13 Helio G35 6.6 5000 1 Mahal 

29 Samsung 4 64 108 Exynos 850 6.2 5000 1 Mahal 

30 Oppo 4 256 13 Snapdragon 888 6.3 5000 1 Mahal 

31 Vivo 3 128 108 Snapdragon 680 6.1 5000 1 Mahal 

32 Tecno 4 64 108 Snapdragon 888 6.8 3000 1 Mahal 

33 Infinix 8 64 64 Exynos 9611 5.6 4000 1 Mahal 

34 Huawei 4 128 108 Snapdragon 680 6.4 4000 1 Mahal 

35 Oppo 3 32 64 Snapdragon 680 6.8 4500 1 Mahal 

36 Samsung 3 32 13 Exynos 850 5.8 6000 1 Mahal 

37 Realme 6 32 108 Helio G35 6.8 5000 1 Mahal 

38 Realme 4 256 64 Snapdragon 888 6.9 5000 1 Mahal 

39 Vivo 6 64 13 A14 Bionic 5.6 4000 1 Mahal 

40 Infinix 2 32 108 Snapdragon 720G 6.2 4000 1 Mahal 

41 Realme 6 128 13 Exynos 9611 6.0 4000 1 Mahal 

42 Xiaomi 8 128 48 Exynos 850 5.7 3000 1 Mahal 

43 Oppo 4 32 108 Snapdragon 662 6.7 5000 1 Mahal 

44 Vivo 4 256 108 Helio G35 6.7 4500 1 Mahal 

45 Samsung 2 256 13 Snapdragon 888 6.5 4000 1 Mahal 

46 iPhone 8 128 64 Exynos 9611 6.9 4500 1 Mahal 

47 Vivo 8 64 13 Snapdragon 680 5.8 3000 1 Mahal 

48 Tecno 4 128 108 Snapdragon 680 6.2 5000 1 Mahal 

49 Xiaomi 8 256 64 Exynos 850 5.6 6000 1 Mahal 

50 Xiaomi 3 64 108 Snapdragon 888 6.8 4500 1 Mahal 

51 Realme 4 64 64 Snapdragon 662 5.7 6000 1 Mahal 

52 Samsung 4 32 108 Helio G35 6.7 4500 1 Mahal 

53 Xiaomi 8 32 13 Exynos 850 6.9 5000 1 Mahal 

54 Vivo 3 256 48 Snapdragon 888 6.3 4500 1 Mahal 

55 Infinix 8 128 108 Snapdragon 680 6.1 5000 1 Mahal 

56 Samsung 6 256 48 Exynos 9611 6.8 6000 1 Mahal 

57 Infinix 4 256 108 Snapdragon 662 6.4 4500 1 Mahal 

58 Huawei 4 64 108 Helio G35 5.7 6000 1 Mahal 

59 Oppo 8 128 64 Exynos 850 6.2 4500 1 Mahal 

60 Vivo 6 64 13 Snapdragon 888 6.3 4000 1 Mahal 

61 Tecno 4 256 48 Snapdragon 720G 6.5 5000 1 Mahal 

62 Infinix 8 64 108 Snapdragon 680 5.6 4500 1 Mahal 

63 Xiaomi 4 128 13 Exynos 9611 6.9 5000 1 Mahal 

64 Oppo 6 256 13 Exynos 850 5.8 4000 1 Mahal 
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Model guna membentuk model. 

Setelah itu, operator Performance 

digunakan untuk memperoleh hasil 

evaluasi secara optimal. Dari 

rangkaian proses tersebut, diperoleh 

nilai akurasi sebagai berikut: 

Gambar 4 Hasil accuracy 

Gambar ini menampilkan hasil 

evaluasi model Decision Tree dengan 

akurasi 97%. Pada kelas “Mahal”, 

sebagian besar data berhasil diprediksi 

dengan benar, sedangkan pada kelas 

“Sedang” terdapat beberapa kesalahan 

prediksi. Nilai precision masing-

masing kelas mencapai 97,75% untuk 

“Mahal” dan 90,91% untuk “Sedang”, 

dengan recall 98,86% dan 83,33%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

model memiliki performa klasifikasi 

yang sangat baik. 

 

 
Gambar 5 Confision Matrix 

Gambar ini menampilkan visualisasi 

confusion matrix dalam bentuk grafik 

3D. Sumbu X menunjukkan kelas 

sebenarnya, sumbu Y mewakili kelas 

prediksi, sedangkan sumbu Z 

menggambarkan jumlah data pada 

masing-masing kombinasi prediksi. 

Grafik ini digunakan untuk melihat 

persebaran hasil klasifikasi secara 

lebih jelas dalam bentuk ruang tiga 

dimensi. 

Gambar 6 Hasil Dari Decision Tree 

f. Evaluation 

Evaluasi dari rangkaian eksperimen 

yang dilakukan pada dataset 

menghasilkan temuan seperti yang 

ditunjukkan pada tabel 2 berikut. 

Table 2 Data Evaluasi 

No RAM 
(GB) 

Storage 
(GB) 

Kamera 
(MP) 

Prosesor Baterai 
(mAh) 

Kategori 
Sebenarnya 

Hasil 
Prediksi 

Status 
Prediksi 

7 12 32 48 Snapdragon 
720G 

4000 Sedang Sedang  Benar 

13 3 128 64 A14 Bionic 5000 Sedang Mahal  Salah 

23 4 64 13 A14 Bionic 5000 Sedang Sedang  Benar 

32 4 64 108 Snapdragon 
888 

3000 Sedang Sedang  Benar 

39 6 64 13 A14 Bionic 4000 Sedang Sedang  Benar 

45 2 256 13 Snapdragon 
888 

4000 Sedang Mahal  Salah 

50 3 64 108 Snapdragon 
888 

4500 Murah Murah  Benar 

55 8 128 108 Snapdragon 
680 

5000 Sedang Sedang  Benar 

65 2 32 8 Exynos 850 4500 Murah Murah  Benar 

66 6 32 108 Helio G35 4500 Mahal Mahal  Benar 

67 3 256 64 Exynos 850 4000 Mahal Mahal  Benar 

68 8 64 13 Snapdragon 
680 

4500 Mahal Mahal  Benar 

69 4 128 48 Exynos 
9611 

5000 Mahal Mahal  Benar 

70 4 128 48 Snapdragon 
720G 

4000 Sedang Sedang  Benar 

72 6 32 48 Helio G85 4000 Sedang Mahal Salah 

76 8 32 108 Snapdragon 
662 

6000 Mahal Mahal  Benar 
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Hasil data prediksi ini mengkonfirmasi 

perhitungan akurasi penelitian 

sebelumnya: 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
13

16
 𝑥 100% = 81.25% 

 

 

Hasil data prediksi ini mengkonfirmasi 

perhitungan akurasi penelitian yang 

dilakukan: 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
13

16
 𝑥 100% = 97% 

Berdasarkan hasil perhitungan akurasi 

yaitu 13 dari 16 data benar atau setara 

dengan 97%, kinerja model pada 

penelitian ini menunjukkan 

peningkatan yang cukup signifikan. 

Pada penelitian sebelumnya, tingkat 

akurasi yang diperoleh hanya 

mencapai 81%.Dengan demikian, 

model yang digunakan dalam 

penelitian ini mampu memberikan 

hasil prediksi yang lebih baik 

dibandingkan studi sebelumnya, yang 

terlihat dari selisih akurasi sebesar 

16%. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan proses pengolahan dan 

evaluasi data yang telah dilakukan, 

algoritma Decision Tree mampu 

memberikan hasil klasifikasi yang sangat 

baik pada dataset harga HP. Tingkat akurasi 

mencapai 97%, dengan precision dan recall 

yang juga tinggi pada tiap kelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa model yang dibangun 

dapat mengenali pola data dengan efektif 

dan menghasilkan prediksi yang konsisten. 

Secara keseluruhan, metode yang 

digunakan mampu memberikan performa 

yang stabil serta dapat dijadikan acuan 

untuk analisis lanjutan atau pengembangan 

model serupa. 
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